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HOTEL KAPSUL DENGAN PENGOLAHAN MASSA BANGUNAN BERDASARKAN ALIRAN ANGIN DI
 TANAH ABANG
 Sarah Muthia Pringgodani Putri, Firza Utama,ST.,M.Eng.,Dr.Eng, Doni Fireza,ST.,M.T Nama instansi, komp.Blok A Jl. Markisa Ujung no24A Cinere Depok 16514, (021) 7549652,
 [email protected] ABSTRAK
 ABSTRAK
 Hotel Kapsul yang berlokasi di jalan Jatibaru Tanah Abang, Jakarta Pusat adalah sebuah
 hotel bisnis untuk penginapan jangka pendek/transit dengan ukuran unit sewa yang lebih kecil
 dibanding hotel bisnis pada umumnya. Mengadakan ruang yang minim memiliki dampak positif
 terutama sebagai daya tarik pengunjung karena harga sewa yang relatif lebih murah. Namun di
 sisi lain, penerapannya di iklim tropis basah Indonesia tentu memiliki dampak negatif salah
 satunya kondisi pengudaraan di ruang sewa tersebut yang perlu diperhatikan bagi kesehatan serta
 kenyamanan pengguna. Maka, penghawaan dan aliran udara menjadi penting untuk diolah dalam
 perancangan hotel kapsul ini.
 Tulisan ini adalah hasil penelitian yang menggunakan metode penelitian yang digunakan
 adalah eksperimen dengan menggunakan perangkat lunak ecotect dan eksperimen simulasi pola
 gubahan massa. Hasil yang di dapat adalah bentuk paling optimal memasukan aliran angin
 Kata Kunci :Hotel Kapsul, Tanah Abang, bentuk, angin
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PENDAHULUAN I.1 Latar Belakang
 Penduduk yang padat dan penyebaran yang tidak merata mengakibatkan
 pembangunan besar-besaran yang terjadi di segala bidang dan keterbatasan lahan.
 Kemacetan yang tidak pernah lepas di setiap sudut kota adalah salah satu akibat dari
 kepadatan penduduk tersebut.
 Walaupun Jakarta merupakan pusat kota bisnis dan perdagangan, namun
 pendapatan penduduknya belum merata dan para penduduk mayoritas masih
 berpenghasilan menengah kebawah dibandingkan yang menegah keatas.
 Berangkat dari permasalahan masyarakat akan kemacetan lalu lintas, pendapatan
 minim dan jumlah penduduk yang padat membuat terciptanya gagasan utuk membuat
 sebuah fungsi yang dapat mewadahi kebutuhan dan kegiatan bagi masyarakat tersebut
 secara berkala atau tidak permanen.
 Hotel kapsul menjadi salah satu jawaban terbaik untuk mengatasi permasalahan
 tersebut. Pada umumnya, hotel yang ada di Negara kita saat ini adalah hotel yang
 disediakan dengan fasilitas – fasilitas dan biaya yang mampu dijangkau untuk kalangan
 masyarakat menengah keatas dan memberikan kesan mewah. Hotel kapsul hadir dengan
 sebuah tampilan berbeda namun dengan fungsi yang sama dengan hotel konvensional,
 yaitu mengakomodasi kebutuhan akan tempat tinggal yang bersifat sementara. Dengan
 menggunakan bahan teknologi pabrikasi, akan mempengaruhi biaya sewa menjadi lebih
 murah karena mempengaruhi kecepatan waktu pembuatan dan bahan material kapsul
 identik dengan bahan ringan yang terbilang murah dibanding bahan bangunan
 konvensional sehingga dapat dijangkau kalangan menengah kebawah. Standar definisi
 kalangan menegah kebawah adalah para pekerja yang memiliki penghasilan rata-rata UMR
 (Upah Minimum Regional), para pelaku bisnis di tanah abang dan sekitarnya, pebisnis
 muda dari luar kota dan pengunjung dengan aktivitas lainnya. Melihat dari kebutuhan
 pengguna hotel kapsul yang digunakan sebagai hotel transit dan angkutan umum masih
 sebagai pilihan utama untuk akomodasi mereka, maka perencanaan pembangunan hotel ini
 berlokasi di kawasan Tanah Abang Jakarta Pusat, tepatnya di jalan Jatibaru. Lokasi ini
 dipilih karena memiliki beberapa keuntungan karena lokasi strategis yaitu dekat stasiun
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kereta api Tanah Abang, akses menuju bandara penerbangan komersil, dekat dengan
 beberapa pusat kota.
 I.2 Maksud dan Tujuan
 • membuat hotel ekonomis untuk mengakomodasi kebutuhan tempat tinggal sementara
 yang dapat dijangkau bagi masyarakat golongan menengah kebawah serta menyediakan
 fasilitas pendukung penunjang aktivitas di dalamnya.
 • Meningkatkan pertumbuhan kawasan sekitarnya sebagai respon terhadap kebutuhan
 layanan bagi para pengguna bangunan tersebut
 • Menentukan letak, luas, bentuk dan jenis massa bangunan yang paling optimal menerima
 angin demi menciptakan bangunan yang hemat energi dan selaras dengan alam.
 I.3 Lingkup Pembahasan
 • Penerapan tema pada proyek demi mewujudkan bangunan yang hemat energi
 • Penyusunan program ruang
 • Pengolahan lahan, orientasi massa bangunan, dan gubahan massa bangunan yang sesuai
 I.4 Skematika Pembahasan
 BAB I : PENDAHULUAN
 Berisi tentang gambaran umum mengenai latar belakang proyek, topik dan tema,
 maksud dan tujuan, lingkup pembahasan, sistematika pembahasan, dan kerangka
 berpikir dari tugas akhir ini.
 BAB II : TINJAUAN DAN LANDASAN TEORI
 Berisi tentang tinjauan umum dan khusus, tinjauan terhadap tapak, dan studi
 banding. Tinjauan umum membahas tentang pengertian, sejarah, perkembangan,
 dan klasifikasi hotel kapsul. Tinjauan khusus membahas tentang pengertian dan
 pengantar arsitektur berkelanjutan.
 BAB III : PERMASALAHAN
 Berisi tentang identifikasi permasalahan fisik dan non fisik yang ditinjau
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dari tiga aspek yaitu manusia, lingkungan, dan bangunan.
 BAB IV : ANALISA
 Berisi tentang pembahasan permasalahan pada bab sebelumnya melalui
 pendekatan arsitektural yang diuraikan dari beberapa aspek terkait, yaitu:
 • Analisis terhadap aspek manusia yang berhubungan dengan pelaku kegiatan
 dengan urutan jenis kegiatan serta pelaku kegiatan terhadap hubungan ruang.
 • Analisis terhadap lingkungan yang berkaitan dengan perkotaan dan lingkungan
 sekitar tapak.
 • Analisis terhadap bangunan yang ditinjau dari aspek fisik bangunan yang
 direncanakan.
 BAB V : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 Berisi tentang konsep-konsep dasar perancangan dan merupakan kesimpulan dari
 seluruh pokok pembahasan yang akan diterjemahkan
 dalam perancangan.
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I.5 Kerangka Berpikir
 Tabel I.1: kerangka berpikir
 IDE / GAGASAN
 Hotel kapsul
 JUDUL
 TOPIK DAN TEMA Desain arsitektur berkelanjutan
 PERMASALAHAN
 • Hotel murah
 • Iklim tropis lembab
 ANALISIS • Aspek manusia
 • Aspeng bangunan • Aspek lingkungan
 LATAR BELAKANG
 • Mayoritas masyarakat menengah kebawah
 • Kepadatan dan kemacetan • Dekat sarana transportasi • Hemat energi
 KONSEP
 SKEMATIK DESAIN
 PERANCANGAN
 MAKSUD DAN TUJUAN
 Menyediakan fungsi hunian berupa hotel ekonomis
 TINJAUAN DAN
 LANDASAN TEORI
 • STUDI LITERATUR
 • STUDI BANDING • STUDI SIMULASI
 & EKSPERIMEN BENTUK PANEL
 METODOLOGI PENELITIAN
 PENGOLAHAN DATA
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METODE PENELITIAN Menggunakan metode penelitian menganalisa dari data pustaka yang telah ada, lalu
 menggunakan percobaan menggunakan perangkat lunak Autodesk Ecotect.
 HASIL DAN BAHASAN 2.1 Angin dan kenyamanan termal
 Menurut Aynsley (1998), Area yang memiliki kepadatan yang tinggi, dapat
 mempengaruhi variasi kecepataan angin secara signifikan.
 Gambar II.20: kepadatan mempengaruhi kecepatan angin
 Tujuan pengudaraan adalah untuk mendapatkan penyejukan, pengeringan, serta peredaran
 udara yang bersih untuk mendapatkan kenyamanan dan menghilangkan rasa panas.
 Semakin tinggi pergerakan angin, semakin cepat panas dilepaskan. Secara terperinci,
 tujuan pengudaraan adalah:
 1. Memaksimalkan hilangnya panas dalam ruang
 2. Mempertahankan keyamanan lingkungan ruang yang dihuni
 3. Mengadakan pengudaraan langsung
 4. Menghilangkan uap air yang timbul demi menjaga kesehatan
 5. Menghilangkan kalor berlebihan
 6. Membantu mendapatkan kenyamanan termal
 Udara akan dibelokan ke sekitar bagian bangunan yang secara umum juga akan menciptakan
 tekanan yang negatif (-), tekanan-tekanan ini tidak akan didistribusikan secara keseluruhan.
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Gambar II.22: aliran udara di sekitar bangunan
 (sumber: Heating, Cooling, Lighting, Design Methods For Architect, Norbet Lechner, 2001)
 Walaupun bangunan bisa mengurangi kecepatan angin yang menabraknya, perubahan aliran
 udara menaikan kecepatan pada dasar dan sisi bangunan sebesar 2 bahkan sampai 3 kali
 lipat. Gambar disamping menunjukan pola
 pergerakan angin dengan 3 macam kondisi. Kondisi
 pertama, bangunan diletakan berbanjar ke belakang
 dari arah datang angin. Terjadi sudut mati yang tidak
 terkena aliran udara. Begitupula pada gambar 2 yang
 bangunan diletakan secara berbaris. Sudut mati
 masih terdapat dalam penyebaran aliran.
 Posisi paling optimal adalah kondisi gambar 3 yaitu
 bangunan diletakan silang dan terdapat penyempitan
 ruang untuk arah masuk angin sehingga angin yang
 keluar dari ruang penyempitan tersebut akan lebih
 kencang.
 Tipe aliran udara pada gambar 3 sama halnya dengan upaya penerapan bernama efek venturi.
 Gambar 26: pengaruh lebar bukaan masuk dan keluar
 Sumber: controlling air movement
 Dari gambar tersbut, terlihat jelas bahwa aliran udara yang masuk dari bukaan yang sempit
 menuju bukaan yang lebih besar akan memaksimalkan kecepatan aliran udara di dalam ruang
 (kecepatan inilah yang mempengaruhi kenyamanan).
 Gambar II.25: pengaruh pola bangunan
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Gubahan massa 1
 Gubahan massa 2
 Gubahan massa 3

Page 9
                        

Gubahan massa 4
 Gubanhan massa 5
 Alternatif
 massa
 Kesimpulan
 1 Bentuk massa yang membuka pada sisi barat daya dan kemudian menyempit sejajar
 membuat angin masuk bebas pada sisi miring hingga kecepatan 263 m/s. namum
 pada 2 bidang tegak lurus, angin konstan dan cenderung lemah akibat terhalang
 massa bangunan 2 (bawah) yang membelokan angin ke sisi luar. Angin kembali
 cepat pada ujung kedua sisi tegak lurus, karena merupakan angin bebas yang baru
 memasuki celah.
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2 Sama halnya dengan massa 1, pada massa 2 ini bentuk terdiri dari 2 massa sejajar
 linear namun massa 1 (atas) lebih panjang dari massa 2 (bawah). Angin dari barat
 daya masuk dengan kecepatan cukup tinggi masuk ke sisi terpanjang massa 1,
 sedangkan kembali kecil dan tidak banyak yang berbelok mengalir dengan
 kecepatan berkisar 46 - 53 m/s ke ruang dua sisi bangunan. Sebaliknya, angin lebih
 kencang hadir dari sisi luar bangunan.
 3 Pada massa 3, walaupun terdapat bidang yang lapang tidak terhalang bangunan
 lain, namun angin tidak banyak masuk ke dalam ruangan. Angin terbentur oleh sisi
 massa 1 (kiri) sehingga berbelok menyebar dan tidak banyak masuk ke dalam
 bangunan
 4 Bentuk massa 4 seperti bentuk elipse yang memiliki beda lebar di kedua sisinya.
 Lebar lebih kecil menghadap barat daya dan membesar ke arah timur laut ini
 menerima banyak masukan angin.hal ini karena bentuknya yang mengikuti laju
 gerak angin dinamis dan tidak ada sudut kaku sehingga minim daerah mati.
 Penyebaran seperti membentuk “cross”
 5 Gubahan massa 5 mirip dengan massa 4.perbedaanya adalah bentuknya elips lancip
 dan 2 sisinya simetris. Walaupun menyerupai massa4, namun angin tidak mudah
 masuk ke sisi dalam dua banguna lewat barat daya. Angin lebih banyak menyebar
 menjauhi sisi bangunan.
 Tabel IV.6 kesimpulan analisa gubahan massa
 Kriteria Alternatif
 1
 2
 3
 4
 5
 Mudah terlihat 4 4 3 3 3
 Kelancaran angin 3 2 1 5 2
 TOTAL 7 6 4 8 5
 Tabel IV.7 perbandingan hasil analisa gubahan massa
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Keterangan :
 4 : sangat baik 3 : baik
 2 : cukup 1 : kurang
 SIMPULAN DAN SARAN
 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat bahwa bentuk yang paling optimal
 menangkap dan mengalirkan angin adalah bentuk pada alternatif massa 4.
 Pemanfaatan sumber daya alam angin bukan saja dapat masuk ke dalam bangunan, namun
 juga dapat bergerak bebas dan seluruh sisi luar bangunan dapat terkena angin. Hal ini dapat
 membantu mengurangi kerja pendingin ruangan sehingga dapat menghemat penggunaan energi dan
 ramah lingkungan tanpa merusak alam
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CAPSULE HOTEL KAPSUL WITH MASS TRANSFORM DEVELOPMENT BASED
 ON AIR FLOW IN TANAH ABANG
 Sarah Muthia Pringgodani Putri, Firza Utama,ST.,M.Eng.,Dr.Eng, Doni Fireza,ST.,M.T Nama instansi, komp.Blok A Jl. Markisa Ujung no24A Cinere Depok 16514, (021) 7549652,
 [email protected] ABSTRAK
 ABSTRACT
 Capsule hotel wich are located in Jatibaru boulevard, Tanah Abang, Central Jakarta is a
 business hotel for short-term accommodation/transit with smaller room than business hotel in
 general. Minimum space has a positive impact especially for visitor attraction because rent cost
 are cheaper. But in the other way, if applicated in wet tropical climate, Indonesia is certainly
 has a negative impact on aeration conditions of the leasing space to consider health and comfort
 for user. So that air flow is being important to be processed in this capsule hotel’s design.
 This paper is the result of research using experimental research using ecotect software
 for simulations and experiment using mass composition pattern.the result is can find the most
 optimal form that can entering the wind.
 Key Word :Capsule Hotel, Tanah Abang, form, wind
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INTRODUCTION
 I.1Background
 Dense population and the resulting uneven spread of massive construction going on in
 all areas and land constraints. Congestion never loose in every corner of the city is a result
 of the population density.
 Although Jakarta is the center of business and commerce, but their population has not
 been evenly distributed and the majority of residents are of middle income than upper
 medium. Departing from the problems of the people would traffic congestion, lack of
 income and dense population make the idea of the creation of weeks to create a function
 that can accommodate the needs and activities for the community on a regular basis or
 permanently.
 Capsule hotel to be one of the best answer to solve these problems. In general, the hotel
 is in our country today is provided with the facilities - the facilities and the cost could be
 reached for middleclass society and gives the impression of luxury. Capsule hotel comes
 with a different look but with the same functionality as a conventional hotel, which
 accommodates the need for temporary shelter. By using materials manufacturing
 technologies, will affect the rental fee be cheaper because it affects the speed of the
 manufacturing and materials identical capsules with lightweight materials is fairly
 inexpensive compared to conventional building materials so as to reach the middle class.
 The standard definition of the medium bottom is the workers who have an average income
 of minimum wage (minimum wage), businesspeople brother and surrounding land, a young
 businessman from out of town and visitors with other events. Judging from the user needs
 to use a capsule hotel as a transit hotel and public transport is still the primary choice for
 their accommodation, the hotel is conveniently located development planning in the Tanah
 Abang, Central Jakarta, precisely in the way Jatibaru. This location was chosen because it
 has several advantages as a strategic location that is close to Tanah Abang railway station,
 access to commercial aviation airport, close to some of the city center.
 I.2 Purpose
 • make an economical hotel to accommodate the needs of temporary residence for people

Page 15
                        

who can reach the middle and bottom as well as providing support facilities supporting
 activities in it.
 • Improve the surrounding area growth as a response to the needs of service for users of
 the building
 • Determine the location, area, shape and mass of the building types that receive the most
 optimal wind to create energy-efficient buildings in harmony with nature.
 I.3 Scope
 • Implementation of the theme of the project in order to realize energy-efficient buildings
 • Preparation of program space
 • Processing of land, the orientation of the building mass, building mass and the corresponding
 spin
 I.4 Schematic Discussion
 CHAPTER I: INTRODUCTION
 Contains an overview of the project background, topics and themes, goals and objectives, the
 scope, systematic discussion and framework of this thesis.
 CHAPTER II: REVIEW AND THEORETICAL
 Contains an overview and specific review of the tread, and comparative studies. Overview
 discusses the meaning, history, development, and classification capsule hotel. A review
 specifically on the definition and introduction of sustainable architecture.
 PART III: ISSUES
 Contains the identification of physical and non-physical issues under review
 from three aspects: people, environment, and buildings.
 PART IV: ANALYSIS
 Contains a discussion of the problems in the previous chapter through
 architectural approaches are described from several aspects, namely:
 • Analysis of human aspects related to the offender activity to order the type of activities and
 actors of the space relations activities.
 • Analysis of the environment related to the urban environment around the site.
 • Analysis of the structure in terms of the physical aspects of the building are planned.
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CHAPTER V: PLANNING AND DESIGN CONCEPT
 Contains the basic concepts of the design and the conclusion of the whole subject matter to be
 translated in the design.
 I.5 Mindset
 IDE / IDEAS Hotel capsule
 TITLE
 TOPICS AND THEMES
 Design sustainable architecture
 PROBLEMS • Budget • humid tropical climate
 ANALYSIS • Aspects of Human • Aspeng building
 • Environmental aspects
 BACKGROUND • The majority of the middle class
 • The density and congestion
 • Close to transport
 • Save energy
 CONCEPT
 MAKSUD DAN TUJUAN
 Menyediakan fungsi hunian berupa hotel ekonomis
 REVIEW AND
 THEORETICAL
 • LITERATURE STUDY • COMPARATIVE STUDY • SIMULATION & EXPERIMENTAL STUDY
 RESEARCH METHOD
 PENGOLAHAN DATA
 SKEMATIK DESAIN
 PERANCANGAN
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RESEARCH METHOD Using research methods to analyze data from existing literature, and use trials using Autodesk Ecotect software.
 RESULT
 2.1Wind and thermal comfort
 According Aynsley (1998), areas that have a high density, can influence wind kecepataan
 variation significantly.
 Figure II.20: density affect the speed of the wind
 The purpose is to get the aeration cooling, drying, and clean air circulation for comfort and
 eliminate hot flashes. The higher the wind movement, the faster the heat is released. In detail, the
 purpose of aeration is:
 1. Maximize heat loss in space
 2. Maintaining a habitable room environment keyamanan
 3. Conducting direct aeration
 4. Removing moisture that arise in order to maintain health
 5. Eliminate excessive heat
 6. Helping get the thermal comfort
 Dibelokan will air around the building to which the general public will also create a negative
 pressure (-), this pressure will not be distributed in its entirety.
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Figure II.22: air flow around buildings
 (source: Heating, Cooling, Lighting, Design Methods For
 Architects, Norbet Lechner, 2001)
 Although the building can reduce wind speeds hit it,
 change the air flow velocity increase at the base and side of
 the building by 2 to 3 fold even. The picture shows the
 pattern of wind movement with 3 kinds of conditions. The
 first condition, the building is placed berbanjar come back
 from the wind. Occurs dead angle that is not exposed to air
 flow. Likewise, in Figure 2 the buildings are placed in
 rows. There is still a dead corner in the deployment flow.
 Optimal position is a condition of Figure 3 is a cross
 and put the building there is a narrowing
 space for the incoming direction of the wind so that the wind
 out of the constriction will be much faster.
 Types of air flow in Figure 3 as well as the implementation effort called the venturi effect.
 Figure 26: The influence of the width of the opening in and out
 Sources: controlling water movement
 From the pictures serve targeted, it is clear that the flow of air coming from the narrow opening
 into the larger openings will maximize airflow inside the room (this is the speed that affect
 comfort).
 Gambar II.25: pengaruh pola bangunan
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mass 1
 mass 2
 mass 3
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mass 4
 mass 5
 Mass alternative
 conclution
 1 Mass shape opening on the southwest side and then narrowed parallel makes the
 wind go free on the sides sloping up to speed 263 m / s. However the plane
 perpendicular to the second, a constant breeze and tend to be weak due to hindered
 mass building 2 (bottom) wind swung to the outside. Wind back quickly on both
 sides perpendicular end, because it is a new free wind enters the pass.
 2 Similarly, the mass of 1, the second mass is a form consists of 2 parallel linear mass
 of the mass 1 (top) is longer than the mass 2 (bottom). Winds from the southwest
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entrance to the high speed entry into the longest mass of 1, while the back is small
 and not much turn flows with speeds ranging from 46-53 m / s to the two sides of
 the building. Instead, the wind comes from the firmer outer building.
 3 In the third mass, although there are areas of the field not blocked other buildings,
 but the wind was not much into the room. The wind hit the side of the mass 1 (left)
 to turn diffuse and not much goes into building
 4 Form 4 as a form of mass elipse having different width on both sides. Smaller width
 and enlarged facing southwest to the northeast is receiving a lot of feedback
 angin.hal this because of the wind to keep pace with the dynamic motion and no
 hard edges so minimal die area. Spread as forming a "cross"
 5 5 is similar to the spin-off mass is the mass 4.perbedaanya elliptical shape taper and
 two symmetrical sides. Although resembling massa4, but the wind does not easily
 fit into the side of the two banguna through southwest. More wind spread away
 from the side of the building.
 Table IV.6 conclusion mass composition analysis
 criteria alternate
 1
 2
 3
 4
 5
 visibility 4 4 3 3 3
 Air flow 3 2 1 5 2
 TOTAL 7 6 4 8 5
 Table IV.7 comparison of the results of the analysis of the mass composition
 Description:
 4: Excellent 3: Good
 2: is 1: less
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CONCLUTION
 From the research that has been done can be seen that the most optimal form of catch and
 wind flow is an alternative form of the mass 4.
 Utilization of natural resources is not only wind can enter the building, but also be able to move
 freely around the outside of the building and can be affected by wind. This can help reduce air
 conditioning work so it can save energy and be environmentally friendly without damaging the
 natural
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